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Lampiran 12. Nikah  dengan Niat Talak menurut Fatwa Syeikh bin Baz 

Pernah diajukan pertanyaan kepada Syeikh bin Baz rahimahullah : 

  الطلاق ؟هل يجوز الزواج بنية 

 “Apakah boleh menikah dengan niat thalaq ?” 

Maka beliau menjawab : 

لا حرج في ذلك إذا كان ذلك بينه وبين ربه من دون شرط من المرأة أو أوليائها وترك 

ذلك أفضل لأن ذلك أكمل في الرغبة، وهذا قول جمهور أهل العلم كما ذكر ذلك أبو 

. -رحمه الله  -محمد بن قدامة في المغني   

“Tidak mengapa mengenai hal itu bila niatnya hanya diketahui ia dan Allah 

saja, tanpa ada syarat dari pihak wanita atau dari walinya. Namun membuang 

niat tersebut lebih utama (afdlal), sebab yang demikian itu lebih sempurna 

keinginannya. Ini adalah pendapat jumhur ulama, sebagaimana yang disebutkan 

Abu Muhammad bin Qudamah dalam Al-Mughniy – rahimahullah”1 

Pertanyaan lain kepada Syeikh bin Baz rahimahullah : 

يذكر أحد الإخوة أنه قرأ عن سماحتكم إنه يجوز الزواج بنية الطلاق بدون تحديد وقت 

أنكم تنصحون الشباب المغتربين بالزواج على هذه الصفة وأنه من الممكن أن الطلاق و

 تتولد بينهم المحبة أو يرزقهم الله بولد فيستمر فهل هذا صحيح أرجو التوضيح أثابكم الله

 ؟

 “Salah seorang rekan menyebutkan bahwa ia pernah membaca dari Syaikh 

yang terhormat, bahwasannya boleh menikah dengan niat thalaq dengan tidak 

dibatasi kapan waktu thalaqnya. Dan bahwasannya Syaikh juga menasihatkan 

kepada para pemuda yang bepergian jauh agar menikah dengan cara seperti itu, 

                                                             
1 Fatawa Islaamiyyah, dihimpun dan disusun oleh Muhammad bin ‘Abdil-‘Aziiz Al-Musnid, hal. 235, Asy-Syaikh Ibnu Baaz  (melalui 

perantaraan Fataawaa ‘Ulamaa’ Al-Baladil-Haraam), hal. 453 
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dan bahwasannya sangat mungkin akan lahir rasa saling mencintai di antara 

mereka berdua dan dikaruniai anak oleh Allah ta’ala sehingga pernikahan 

menjadi langgeng. Apakah ini benar ? Kami mohon penjelasannya”. 

Beliau rahimahullah menjawab : 

ة قد صدرت هذه الفتوى من اللجنة الدائمة للبحوث العلمية والإفتاء في المملكة العربي

السعودية برئاستي واشتراكي وهذه هو قول جمهور أهل العلم كما ذكر ذلك موفق الدين 

بن قدامة رحمه الله في كتابه المغني على أن يكون ذلك بينه وبين الله سبحانه وليس ذلك 

 .من نكاح المتعة

أما لو اتفق مع أهل المرأة على ذلك  أو شرط ذلك لمدة معلومة فإن ذلك منكر لا يجوز 

ويعتبر النكاح نكاح متعة باطلاا لأن الرسول صلى الله عليه وسلم نهى عنه وأخبر أن الله 

 قد حرمه إلى يوم القيامة، وبالله التوفيق

 “Fatwa itu memang telah dikeluarkan oleh Al-Lajnah Ad-Daaimah lil-Buhuuts 

wal-Ifta’ Kerajaan Saudi Arabia yang saya pimpin dan dengan keterlibatan saya 

di situ. Ini adalah pendapat jumhur ulama, sebagaimana disebutkan oleh 

Muwafiquddin Ibnu Qudamah rahimahullah dalam kitabnya Al-Mughniy. Namun 

niat tersebut hanya diketahui oleh dirinya sendiri dan Allah saja. Itu tidak 

termasuk nikah mut’ah.” 

“Adapun jika hal itu disepakati bersama pihak keluarga wanita atau dengan 

syarat waktu tertentu saja, maka nikah seperti ini munkar, tidak boleh dilakukan 

dan termasuk dalam katagori nikah mut’ah nan bathil. Karena Rasulullah 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah melarangnya dan telah memberitahukan 

bahwa Allah telah mengharamkannya hingga hari kiamat. Wabillaahit-Taufiq”2 

Pertanyaan lain kepada Syeikh Bin Baz rahimahullah : 

                                                             
2 Ibid., .hlm. 235 
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سمعت لك فتوى على أحد الأشرطة بجواز الزواج في بلاد الغربية، وهو ينوي تركها 

بعد فترة معينة، كحين انتهاء الدورة أو الابتعاث، فما هو الفرق بين هذا الزواج وزواج 

 المتعة ؟

“Saya pernah mendengar fatwa Syaikh yang mulia melalui sebuah kaset yang 

membolehkan seseorang menikah di negara lain (tujuan safar) dengan niat akan 

meninggalkannya pada waktu tertentu, seperti sesudah selesai mengikuti 

pelatihan atau selesai melakukan tugas. Maka apa perbedaan antara nikah 

tersebut dengan nikah mut’ah ?” 

Maka beliau rahimahullah menjawab : 

الطلاق إذا كان ذلك بين  نعم لقد صدرت من اللجنة الدائمة وأنا رئيسها بجواز النكاح بنية

العبد وبين ربه، إذا تزوج في بلاد غربة ونيته أنه متى انتهى من دراسته أو من كونه 

موظفاا وما أشبه ذلك أن يطلق فلا بأس بهذا عند جمهور العلماء، وهذه النية تكون بينه 

وليست شرطاا. -سبحانه  -وبين الله   

المتعة يكون فيه شرط مدة معلومة كشهر أو شهرين والفرق بينه وبين المتعة : أن نكاح 

أو سنة أو سنتين ونحو ذلك. فإذا انقضت المدة المذكورة انفسخ النكاح هذا هو نكاح 

المتعة الباطل، أما كونه تزوجها على سنة الله ورسوله ولكن في قلبه أنه متى انتهى من 

يست معلومة وليست شرطاا، بل البلد سوف يطلقها، فهذا لا تضره وهذه النية قد تتغير ول

هي بينه وبين الله فلا يضره ذلك، وهذا من أسباب عفته عن الزنى والفواحش وهذا قول 

.جمهور أهل العلم حكاه عنهم صاحب المغني موفق الدين بن قدامة رحمه الله  

“Benar. Sudah ada fatwa yang dikeluarkan oleh Al-Lajnah Ad-Daaimah dan 

saya adalah pimpinannya, tentang diperbolehkannya menikah dengan niat 

thalaq bila niat tersebut hanya diketahui oleh dirinya dan Allah saja. Apabila 

seseorang menikah di negara lain dan niatnya adalah menceraikannya apabila 

studinya telah selesai atau setelah tugasnya sebagai pegawai selesai. Menurut 

pendapat jumhur ulama, nikah seperti itu diperbolehkan, namun niatnya hanya 

diketahui oleh ia (si laki-laki) dan Allah saja, dan itu bukan termasuk syarat.” 
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"Perbedaannya dengan nikah mut’ah adalah bahwa nikah mut’ah itu ada 

syaratnya yaitu untuk waktu tertentu, seperti sebulan, dua bulan, setahun, dua 

tahun, atau semisalnya. Lalu apabila habis masa itu, maka nikahpun dengan 

sendirinya menjadi gugur (bubar/cerai otomatis). Inilah yang disebut nikah 

mut’ah yang bathil itu. Adapun menikah berdasarkan ajaran Allah dan Rasul-

Nya, akan tetapi di dalam hatinya ada niat akan menceraikannya apabila telah 

selesai melaksanakan tugas di negara lain tersebut, maka nikah seperti ini tidak 

mengapa, karena niat seperti itu bisa berubah. Ia tidak diketahui dan bukan 

sebagai syarat. Niat itu hanya diketahui oleh ia sendiri dan Allah saja. Maka 

tidak apa-apa yang demikian itu. Ini merupakan cara pemeliharaan diri dari 

zina dan perbuatan keji. Ini adalah pendapat jumhur ulama, sebagaimana 

disebutkan oleh penulis kitab Al-Mughniy, yaitu Muwaffiquddin Ibnu Qudamah 

rahimahullah” 

 

Pertanyaan lain kepada Asy-Syaikh Ibnu Baaz rahimahullah: 

“Banyak terjadi di kalangan anak muda trend safar ke luar negeri untuk 

menikah dengan niat talak. Dan nikah adalah tujuan dalam safar karena 

berpegang terhadap fatwa dalam masalah ini. Kebanyakan orang memahami 

fatwa tersebut secara keliru, bagaimanakah hukumnya?” 

Beliau Menjawab: 

“Nikah dengan niat talak adalah menikah dalam batas waktu tertentu, dan 

menikah yang ditentukan masanya adalah pernikahan yang batil, karena ia 

adalah nikah mut'ah dan mut'ah diharamkan secara ijma'. Menikah yang benar 

adalah: bahwa ia menikah dengan niat tetap berada dalam ikatan perkawinan. 

Jika istrinya cocok baginya dan sesuai niscaya ia tetap bersamanya dan jika 

tidak ia menceraikannya.”3 Firman Allah subhanahu wa ta’ala: “Talak (yang 

dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf 

atau menceraikan dengan cara yang baik.” (QS. al-Baqarah:229)  

 

 

                                                             
3  Fatawa Lajnah Daimah Untuk Riset Ilmiah Dan Fatwa 18/448-449.  
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